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KRITERIA INFORMAN

INFORMAN UTAMA (KEY INFORMAN)

1. Bersatatus sebagai PNS pada Dinas Perindustrian, Perdagangan,
Koperasi dan UMKM Pemerintah Kabupaten Wajo

Jenis Kelamin Laki-laki atau Perempuan.

Usia minimal 30 (tiga puluh).

Masa kerja sebagai PNS minimal 10 (sepuluh) tahun.

Menduduki jabatan sebagai Kepala Bidang yang memiliki tugas
pokok dan fungsi bidang pembinaan UMKM

Masa kerja jabatan minimal 1 (satu) tahun.

Memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang pembinaan dan
pengembangan UMKM di Kabupaten Wajo.

abrwn

N o

INFORMAN TAMBAHAN (SECONDARY INFORMAN)
1. Pelaku UMKM bidang jasa Kesehatan:
a. Berstatus sebagai pemilik usaha (owners)
b. Pengalaman usaha mnimal 2 (dua) tahun
c. Memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang pembinaan
dan pengembangan UMKM bidang jasa layanan kesehatan
d. Usia minimal 20 (dua puluh) tahun.
2. Pelaku UMKM bidang kuliner:
a. Berstatus sebagai pemilik usaha (owners)
b. Pengalaman usaha mnimal 2 (dua) tahun
c. Memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang pembinaan
dan pengembangan UMKM bidang kuliner
d. Usia minimal 20 (dua puluh) tahun.
3. Pelaku UMKM bidang kerajinan:
a. Berstatus sebagai pemilik usaha (owners)
b. Pengalaman usaha mnimal 2 (dua) tahun
c. Memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang pembinaan
dan pengembangan UMKM bidang kerajinan
d. Usia minimal 20 (dua puluh) tahun.
4. Perwakilan Perbankan:
a. Berstatus sebagai Pegawai Tetap pada Bank BNI atau BPD
Sulselbar
b. Pengalaman kerja bidang fasilitasi UMKM mnimal 2 (dua)
tahun
c. Memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang pembinaan
dan pengembangan pada aspek bantuan permodalan UMKM
d. Usia minimal 20 (dua puluh) tahun.
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Lampiran 2-1
PANDUAN WAWANCARA

JUDUL PENELITIAN

PENERAPAN BUSINESS MODEL CANVAS
DAN ANALISIS SWOT SEBAGAI MODEL PEMBINAAN
UMKM YANG BERDAYA SAING DAN MANDIRI
DI KABUPATEN WAJO

FOKUS PENELITIAN:
Bagaimana model pembinaan UMKM berbasis Business Model Canvas (BMC)
di Kabupaten Wajo?

Indikator 1 :  Model Pembinaan UMKM
Sub Indikator 1.1.
Pemetaan Potensi UMKM
(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai potensi
UMKM pada aspek (1)SDM, (2)Budaya kerja,
(3)Produksi, (4)Pemasaran, (5)Administrasi dan
keuangan?
Jawaban Informan:
1. Sulit menemukan SDM yang berkualitas, lulus
sekolah tidak lagi menjamin tenaga siap pakai
2. Mencoba untuk membangun budaya kerja yang
disiplin
3. Inovasi dalam produksi akan selalu diutamakan
4. Strategi pemasaran harus selalu disesuaikan
dengan konsumen
5. Pengelolan keuangan dan administrasi yang
sederhana

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pemetaan potensi UMKM?
Jawaban Informan:
Tersedianya data pemetaan potensi UMKM.

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan pemetaan potensi UMKM?
Jawaban Informan:
Tersedianya data dalam bentuk profile company yang
lebih komrehensif dan dapat diakses dalam rangka
memetakan potensi UMKM dalam pengembangan
usaha dan pembinaannya.
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(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai kondisi ideal dalam memaksimalkan pemetaan
potensi UMKM?

Jawaban Informan:
Memiliki team yang paham dan dapat mendukung
pemetaan potensi.

Sub Indikator 1.2.

Pembinaan Manajemen UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai pembinaan
manajemen UMKM yang dilakukan baik oleh pemerintah
maupun oleh perbankan, pada aspek (1)SDM,
(2 Budaya  kerja, (3)Produksi, (4)Pemasaran,
(5)Administrasi dan keuangan?
Jawaban Informan:
Ada pembinaan manajemen UMKM dari pemerintah
maupun perbankan

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pembinaan manajemen UMKM?
Jawaban Informan:
Permasalahan yang dihadapi dalam pembinaan
UMKM yaitu sebahagian pelaku UMKM masih butuh
pelatihan Manajemen UMKM baik Manajemen SDM
dan Manajemen lainnya.

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan pembinaan manajemen UMKM?
Jawaban Informan:

Ada pembinaan dari pemerintah atau lembaga lain
secara holistik dan teritegrasi.

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
pembinaan manajemen UMKM?

Jawaban Informan:
Membenabhi masalah manajemen dengan
pengetahuan yang ada.

Sub Indikator 1.3.

Bantuan Permodalan UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai
pemberian Bantuan Permodalan UMKM, pada aspek
(1)Pengembangan SDM dan Budaya Kerja,
(2)Produksi dan Pemasaran, (3)Administrasi dan
Keuangan?
Jawaban Informan:
Terdapat bantuan permodalan bagi UMKM melalui
Program Pemberdayaan UMKM
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Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait bantuan
permodalan UMKM?

Jawaban Informan:

Permasalahan yang dihadapi adalah pemberian
bantuan  permodalan UMKM  belum secara
menyeluruh

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan bantuan permodalan UMKM?
Jawaban Informan:

Adanya informasi dan bantuan teknis dari lembaga
terkait

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai kondisi ideal dalam memaksimalkan bantuan
permodalan UMKM?

Jawaban Informan:

Untuk mencapai kondisi ideal dalam memaksimalkan
bantuan permodalan UMKM adanya bantuan modal
usaha baik dari pemerintah daerah melalui bantuan
hibah dan bantuan sosial dan dari perbankan melalui
dana KUR.

Sub Indikator 1.4.

Pendampingan/ Supervisi UMKM

(2-1)

(?-2)

(?-3)

(2-4)

Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai
pendampingan /supervisi UMKM, pada aspek (1)SDM,
(2)Budaya  kerja, (3)Produksi, (4)Pemasaran,
(5)Administrasi dan keuangan?

Jawaban Informan:

Ada pendampingan/ supervisi dari Provinsi

Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pendampingan (supervisi) UMKM?

Jawaban Informan:

Supervisi tidak melaksanakan tugasnya secara
maksimal

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan pendampingan (supervisi) UMKM?
Jawaban Informan:

Ada supervisi namun tidak berjalan dengan baik
disebabkan kurangnya koordinasi supervisi dengan
pemerintah setempat.

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
pendampingan (supervisi) UMKM?

Jawaban Informan:

Tidak ada laporan dari pendamping/ supervisi dalam
memaksimalkan pendampingan
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Sub Indikator 1.5.

Penerapan Business Model Canvas (BMC) oleh Pelaku

UMKM

(?-1) Bagaimana penerapan Business Model Canvas
(BMC) oleh Pelaku UMKM, pada aspek: (1)Customer
segments (segmen pelanggan), (2) Value Propositions
(nilai/manfaat yang ditawarkan), (3) Channels (saluran
komunikasi, distribusi, dan penjualan), (4)Customer
Relationships  (hubungan dengan pelanggan),
(5)Revenue Streams (aliran pendapatan), (6)Key
Activities (kegiatan inti), (7)Key Resources (sumber
daya kunci), (8)Key Partnership (kemitraan kunci), dan
(9) Cost Structure (struktur biaya)
Jawaban Informan:
BMC sudah digunakan dengan kemampuan sendiri
dengan belajar dari bangku pendidikan formal dan
edukasi informal dari internet [belajar secara
heutagogy dan cybergogy].

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
penerapan Business Model Canvas (BMC) bagi pelaku
UMKM?

Jawaban Informan:

Tidak bisa memaksimalkan penerapan BMC, dan
mungkin akan memilih tools lain hasil pengembangan
dari BMC yang lebih mudah dipahami.

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan penerapan Business Model Canvas
(BMC) bagi pelaku UMKM?

Jawaban Informan:
Adanya asistensi dari pakar sehingga pembuatan dan
penerapan BMC bisa maksimal

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
penerapan Business Model Canvas (BMC) bagi pelaku
UMKM?

Jawaban Informan:

Menggunakan BMC dengan pengetahuan yang ada,
dan tetap belajar tools lain yang bisa mengoptimalkan
BMC

Kemandirian dan Ketangguhan UMKM

Sub Indikator 2.1.

Kemandirian UMKM

(?-1) Bagaimana kemandirian UMKM meliputi aspek:
()Pengelolaan sumberdaya manusia, (2)Keuangan,
(3)Pemasaran, (4)Produksi, dan (5) Motivasi
Wirausaha?

Jawaban Informan:
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Semua aspek ini dilakukan sendiri berdasarkan
pengetahuan yang ada, mencari sumber lain untuk
optimalisasi.

Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Perlu adanya peningkatan kapasitas pengelolaan
UMKM.

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Adanya lembaga yang selalu membentuk ekosistem
bisnis yang baik.

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Belajar dari berbagai sumber, dan membuka jaringan
untuk mendapatkan informasi

Sub Indikator 2.2.

Ketangguhan UMKM

(2-1)

(?-2)

(2-3)

(2-4)

Bagaimana kondisi saat ini mengenai ketangguhan
UMKM meliputi aspek: (L)Perolehan laba
dibandingkan dengan penjualan (profit margin),
(2)Perolehan laba dibandingkan dengan kewajiban
(hutan), dan (3)Lamanya usaha dengan usaha yang
sejenis (pengalaman usaha)?

Jawaban Informan:

Selalu mencoba melakukan inovasi untuk bisa
memenangkan kompetisi yang semakin ketat.

Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
ketangguhan UMKM?
Jawaban Informan:
Lingkungan yang kurang mendukung ekosistem bisnis

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan ketangguhan UMKM?

Jawaban Informan:

Kabupaten Wajo bisa menciptakan sebuah ekosistem
yang bisa mendukung UMKM.

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
ketangguhan UMKM?

Jawaban Informan:

Tetap belajar dan membangun jaringan.




Lampiran 2-2
PANDUAN WAWANCARA

JUDUL PENELITIAN

PENERAPAN BUSINESS MODEL CANVAS
DAN ANALISIS SWOT SEBAGAI MODEL PEMBINAAN
UMKM YANG BERDAYA SAING DAN MANDIRI
DI KABUPATEN WAJO

FOKUS PENELITIAN:
Bagaimana model pembinaan UMKM berbasis Business Model Canvas (BMC)
di Kabupaten Wajo?

Indikator 1 :  Model Pembinaan UMKM
Sub Indikator 1.1.
Pemetaan Potensi UMKM
(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai potensi
UMKM pada aspek (1)SDM, (2)Budaya kerja,
(3)Produksi, (4)Pemasaran, (5)Administrasi dan
keuangan?
Jawaban Informan:
1. Sulit menemukan SDM yang berkualitas, lulus
sekolah tidak lagi menjamin tenaga siap pakai
2. Mencoba untuk membangun budaya kerja yang
disiplin
3. Inovasi dalam produksi akan selalu diutamakan
4. Strategi pemasaran harus selalu disesuaikan
dengan konsumen
5. Pengelolan keuangan dan administrasi yang
sederhana

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pemetaan potensi UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak tersedianya data yang lengkap dan kemampuan
team yang tidak merata.

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan pemetaan potensi UMKM?
Jawaban Informan:
Tersedianya data dalam bentuk profile company yang
lebih komrehensif dan dapat diakses dalam rangka
memetakan potensi UMKM dalam pengembangan
usaha dan pembinaannya.
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(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai kondisi ideal dalam memaksimalkan pemetaan
potensi UMKM?

Jawaban Informan:
Memiliki team yang paham dan dapat mendukung
pemetaan potensi.

Sub Indikator 1.2.

Pembinaan Manajemen UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai pembinaan
manajemen UMKM yang dilakukan baik oleh pemerintah
maupun oleh perbankan, pada aspek (1)SDM,
(2 Budaya  kerja, (3)Produksi, (4)Pemasaran,
(5)Administrasi dan keuangan?
Jawaban Informan:
Tidak ada pembinaan apa2, yang ada Cuma minta
pajak

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pembinaan manajemen UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada lembaga baik pemerintah maupun non-
pemerintah yang melakukan pembinaan UMKM.

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan pembinaan manajemen UMKM?
Jawaban Informan:

Ada pembinaan dari pemerintah atau lembaga lain
secara holistik dan teritegrasi.

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
pembinaan manajemen UMKM?

Jawaban Informan:
Membenabhi masalah manajemen dengan
pengetahuan yang ada.

Sub Indikator 1.3.

Bantuan Permodalan UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai
pemberian Bantuan Permodalan UMKM, pada aspek
(L)Pengembangan SDM dan Budaya Kerja,
(2)Produksi dan Pemasaran, (3)Administrasi dan
Keuangan?
Jawaban Informan:
Tidak ada

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait bantuan
permodalan UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada informasi dari lembaga terkait
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(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan bantuan permodalan UMKM?
Jawaban Informan:

Adanya informasi dan bantuan teknis dari lembaga
terkait

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai kondisi ideal dalam memaksimalkan bantuan
permodalan UMKM?

Jawaban Informan:
Tidak ada bantuan permodalan, jadi tidak ada yang
bisa dimaksimalkan

Sub Indikator 1.4.

Pendampingan/ Supervisi UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai
pendampingan /supervisi UMKM, pada aspek (1)SDM,
(2)Budaya kerja, (3)Produksi, (4)Pemasaran,
(5)Administrasi dan keuangan?
Jawaban Informan:
Tidak ada supervisi

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pendampingan (supervisi) UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada supervisi

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk

memaksimalkan pendampingan (supervisi) UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada supervise. Namun, seandaianya supervisi
sudah berjalan maka kondisi yang diharapkan adalah
pendampingan secara berkelanjutan pada aspek
pembinaan SDM, coaching budaya kerja, optimalisasi
produksi, manajemen pemasaran serta peningkatan
kualitas adminsitrasi dan pengeloaan keuangan.

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
pendampingan (supervisi) UMKM?

Jawaban Informan:
Tidak ada yang bisa dilakukan karena supervisi tidak
ada.

Sub Indikator 1.5.

Penerapan Business Model Canvas (BMC) oleh Pelaku

UMKM

(?-1) Bagaimana penerapan Business Model Canvas
(BMC) oleh Pelaku UMKM, pada aspek: (1)Customer
segments (segmen pelanggan), (2) Value Propositions
(nilai/manfaat yang ditawarkan), (3) Channels (saluran



Indikator 2

Optimized using
trial version
www.balesio.com

(?-2)

(?-3)

(2-4)

340

komunikasi, distribusi, dan penjualan), (4)Customer
Relationships  (hubungan dengan pelanggan),
(5)Revenue Streams (aliran pendapatan), (6)Key
Activities (kegiatan inti), (7)Key Resources (sumber
daya kunci), (8)Key Partnership (kemitraan kunci), dan
(9) Cost Structure (struktur biaya)

Jawaban Informan:

BMC sudah digunakan dengan kemampuan sendiri
dengan belajar dari bangku pendidikan formal dan
edukasi informal dari internet [belajar secara
heutagogy dan cybergogy].

Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
penerapan Business Model Canvas (BMC) bagi pelaku
UMKM?

Jawaban Informan:

Tidak bisa memaksimalkan penerapan BMC, dan
mungkin akan memilih tools lain hasil pengembangan
dari BMC yang lebih mudah dipahami.

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan penerapan Business Model Canvas
(BMC) bagi pelaku UMKM?

Jawaban Informan:

Adanya asistensi dari pakar sehingga pembuatan dan
penerapan BMC bisa maksimal

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
penerapan Business Model Canvas (BMC) bagi pelaku
UMKM?

Jawaban Informan:

Menggunakan BMC dengan pengetahuan yang ada,
dan tetap belajar tools lain yang bisa mengoptimalkan
BMC

Kemandirian dan Ketangguhan UMKM
Sub Indikator 2.1.

Kemandirian UMKM
(?-1) Bagaimana kemandirian UMKM meliputi aspek:

(L)Pengelolaan sumberdaya manusia, (2)Keuangan,
(3)Pemasaran, (4)Produksi, dan (5) Motivasi
Wirausaha?

Jawaban Informan:

Semua aspek ini dilakukan sendiri berdasarkan
pengetahuan yang ada, mencari sumber lain untuk
optimalisasi.
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Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Perlu adanya peningkatan kapasitas pengelolaan
UMKM.

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Adanya lembaga yang selalu membentuk ekosistem
bisnis yang baik.

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Belajar dari berbagai sumber, dan membuka jaringan
untuk mendapatkan informasi

Sub Indikator 2.2.

Ketangguhan UMKM

(?-1)

(2-2)

(?-3)

(2-4)

Bagaimana kondisi saat ini mengenai ketangguhan
UMKM meliputi aspek: (1)Perolehan laba
dibandingkan dengan penjualan (profit margin),
(2)Perolehan laba dibandingkan dengan kewajiban
(hutan), dan (3)Lamanya usaha dengan usaha yang
sejenis (pengalaman usaha)?

Jawaban Informan:

Selalu mencoba melakukan inovasi untuk bisa
memenangkan kompetisi yang semakin ketat.

Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
ketangguhan UMKM?
Jawaban Informan:
Lingkungan yang kurang mendukung ekosistem bisnis

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan ketangguhan UMKM?

Jawaban Informan:

Kabupaten Wajo bisa menciptakan sebuah ekosistem
yang bisa mendukung UMKM.

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
ketangguhan UMKM?

Jawaban Informan:

Tetap belajar dan membangun jaringan.




Lampiran 2-3
PANDUAN WAWANCARA

JUDUL PENELITIAN

PENERAPAN BUSINESS MODEL CANVAS
DAN ANALISIS SWOT SEBAGAI MODEL PEMBINAAN
UMKM YANG BERDAYA SAING DAN MANDIRI
DI KABUPATEN WAJO

FOKUS PENELITIAN:
Bagaimana model pembinaan UMKM berbasis Business Model Canvas (BMC)
di Kabupaten Wajo?

Indikator 1 :  Model Pembinaan UMKM
Sub Indikator 1.1.
Pemetaan Potensi UMKM
(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai potensi
UMKM pada aspek (1)SDM, (2)Budaya kerja,
(3)Produksi, (4)Pemasaran, (5)Administrasi dan
keuangan?
Jawaban Informan:
1. Sulit menemukan SDM yang berkualitas, lulus
sekolah tidak lagi menjamin tenaga siap pakai
2. Mencoba untuk membangun budaya kerja yang
disiplin
3. Inovasi dalam produksi akan selalu diutamakan
4. Strategi pemasaran harus selalu disesuaikan
dengan konsumen
5. Pengelolan keuangan dan administrasi yang
sederhana

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pemetaan potensi UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak tersedianya data yang lengkap dan kemampuan
team yang tidak merata.

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan pemetaan potensi UMKM?
Jawaban Informan:
Tersedianya data dalam bentuk profile company yang
lebih komrehensif dan dapat diakses dalam rangka
memetakan potensi UMKM dalam pengembangan
usaha dan pembinaannya.
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(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai kondisi ideal dalam memaksimalkan pemetaan
potensi UMKM?

Jawaban Informan:
Memiliki team yang paham dan dapat mendukung
pemetaan potensi.

Sub Indikator 1.2.

Pembinaan Manajemen UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai pembinaan
manajemen UMKM yang dilakukan baik oleh pemerintah
maupun oleh perbankan, pada aspek (1)SDM,
(2 Budaya  kerja, (3)Produksi, (4)Pemasaran,
(5)Administrasi dan keuangan?
Jawaban Informan:
Tidak ada pembinaan apa2, yang ada Cuma minta
pajak

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pembinaan manajemen UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada lembaga baik pemerintah maupun non-
pemerintah yang melakukan pembinaan UMKM.

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan pembinaan manajemen UMKM?
Jawaban Informan:

Ada pembinaan dari pemerintah atau lembaga lain
secara holistik dan teritegrasi.

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
pembinaan manajemen UMKM?

Jawaban Informan:
Membenabhi masalah manajemen dengan
pengetahuan yang ada.

Sub Indikator 1.3.

Bantuan Permodalan UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai
pemberian Bantuan Permodalan UMKM, pada aspek
(L)Pengembangan SDM dan Budaya Kerja,
(2)Produksi dan Pemasaran, (3)Administrasi dan
Keuangan?
Jawaban Informan:
Tidak ada

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait bantuan
permodalan UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada informasi dari lembaga terkait
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(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan bantuan permodalan UMKM?
Jawaban Informan:

Adanya informasi dan bantuan teknis dari lembaga
terkait

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai kondisi ideal dalam memaksimalkan bantuan
permodalan UMKM?

Jawaban Informan:
Tidak ada bantuan permodalan, jadi tidak ada yang
bisa dimaksimalkan

Sub Indikator 1.4.

Pendampingan/ Supervisi UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai
pendampingan /supervisi UMKM, pada aspek (1)SDM,
(2)Budaya kerja, (3)Produksi, (4)Pemasaran,
(5)Administrasi dan keuangan?
Jawaban Informan:
Tidak ada supervisi

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pendampingan (supervisi) UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada supervisi

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk

memaksimalkan pendampingan (supervisi) UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada supervise. Namun, seandaianya supervisi
sudah berjalan maka kondisi yang diharapkan adalah
pendampingan secara berkelanjutan pada aspek
pembinaan SDM, coaching budaya kerja, optimalisasi
produksi, manajemen pemasaran serta peningkatan
kualitas adminsitrasi dan pengeloaan keuangan.

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
pendampingan (supervisi) UMKM?

Jawaban Informan:
Tidak ada yang bisa dilakukan karena supervisi tidak
ada.

Sub Indikator 1.5.

Penerapan Business Model Canvas (BMC) oleh Pelaku

UMKM

(?-1) Bagaimana penerapan Business Model Canvas
(BMC) oleh Pelaku UMKM, pada aspek: (1)Customer
segments (segmen pelanggan), (2) Value Propositions
(nilai/manfaat yang ditawarkan), (3) Channels (saluran
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komunikasi, distribusi, dan penjualan), (4)Customer
Relationships  (hubungan dengan pelanggan),
(5)Revenue Streams (aliran pendapatan), (6)Key
Activities (kegiatan inti), (7)Key Resources (sumber
daya kunci), (8)Key Partnership (kemitraan kunci), dan
(9) Cost Structure (struktur biaya)

Jawaban Informan:

BMC sudah digunakan dengan kemampuan sendiri
dengan belajar dari bangku pendidikan formal dan
edukasi informal dari internet [belajar secara
heutagogy dan cybergogy].

Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
penerapan Business Model Canvas (BMC) bagi pelaku
UMKM?

Jawaban Informan:

Tidak bisa memaksimalkan penerapan BMC, dan
mungkin akan memilih tools lain hasil pengembangan
dari BMC yang lebih mudah dipahami.

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan penerapan Business Model Canvas
(BMC) bagi pelaku UMKM?

Jawaban Informan:

Adanya asistensi dari pakar sehingga pembuatan dan
penerapan BMC bisa maksimal

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
penerapan Business Model Canvas (BMC) bagi pelaku
UMKM?

Jawaban Informan:

Menggunakan BMC dengan pengetahuan yang ada,
dan tetap belajar tools lain yang bisa mengoptimalkan
BMC

Kemandirian dan Ketangguhan UMKM
Sub Indikator 2.1.

Kemandirian UMKM
(?-1) Bagaimana kemandirian UMKM meliputi aspek:

(L)Pengelolaan sumberdaya manusia, (2)Keuangan,
(3)Pemasaran, (4)Produksi, dan (5) Motivasi
Wirausaha?

Jawaban Informan:

Semua aspek ini dilakukan sendiri berdasarkan
pengetahuan yang ada, mencari sumber lain untuk
optimalisasi.
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Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Perlu adanya peningkatan kapasitas pengelolaan
UMKM.

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Adanya lembaga yang selalu membentuk ekosistem
bisnis yang baik.

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Belajar dari berbagai sumber, dan membuka jaringan
untuk mendapatkan informasi

Sub Indikator 2.2.

Ketangguhan UMKM

(?-1)

(2-2)

(?-3)

(2-4)

Bagaimana kondisi saat ini mengenai ketangguhan
UMKM meliputi aspek: (1)Perolehan laba
dibandingkan dengan penjualan (profit margin),
(2)Perolehan laba dibandingkan dengan kewajiban
(hutan), dan (3)Lamanya usaha dengan usaha yang
sejenis (pengalaman usaha)?

Jawaban Informan:

Selalu mencoba melakukan inovasi untuk bisa
memenangkan kompetisi yang semakin ketat.

Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
ketangguhan UMKM?
Jawaban Informan:
Lingkungan yang kurang mendukung ekosistem bisnis

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan ketangguhan UMKM?

Jawaban Informan:

Kabupaten Wajo bisa menciptakan sebuah ekosistem
yang bisa mendukung UMKM.

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
ketangguhan UMKM?

Jawaban Informan:

Tetap




Lampiran 2-4
PANDUAN WAWANCARA

JUDUL PENELITIAN

PENERAPAN BUSINESS MODEL CANVAS
DAN ANALISIS SWOT SEBAGAI MODEL PEMBINAAN
UMKM YANG BERDAYA SAING DAN MANDIRI
DI KABUPATEN WAJO

FOKUS PENELITIAN:
Bagaimana model pembinaan UMKM berbasis Business Model Canvas (BMC)
di Kabupaten Wajo?

Indikator 1 :  Model Pembinaan UMKM
Sub Indikator 1.1.
Pemetaan Potensi UMKM
(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai potensi
UMKM pada aspek (1)SDM, (2)Budaya kerja,
(3)Produksi, (4)Pemasaran, (5)Administrasi dan
keuangan?
Jawaban Informan:
1. Sulit menemukan SDM yang berkualitas, lulus
sekolah tidak lagi menjamin tenaga siap pakai
2. Mencoba untuk membangun budaya kerja yang
disiplin
3. Inovasi dalam produksi akan selalu diutamakan
4. Strategi pemasaran harus selalu disesuaikan
dengan konsumen
5. Pengelolan keuangan dan administrasi yang
sederhana

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pemetaan potensi UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak tersedianya data yang lengkap dan kemampuan
team yang tidak merata.

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan pemetaan potensi UMKM?
Jawaban Informan:
Tersedianya data dalam bentuk profile company yang
lebih komrehensif dan dapat diakses dalam rangka
memetakan potensi UMKM dalam pengembangan
usaha dan pembinaannya.
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(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai kondisi ideal dalam memaksimalkan pemetaan
potensi UMKM?

Jawaban Informan:
Memiliki team yang paham dan dapat mendukung
pemetaan potensi.

Sub Indikator 1.2.

Pembinaan Manajemen UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai pembinaan
manajemen UMKM yang dilakukan baik oleh pemerintah
maupun oleh perbankan, pada aspek (1)SDM,
(2 Budaya  kerja, (3)Produksi, (4)Pemasaran,
(5)Administrasi dan keuangan?
Jawaban Informan:
Tidak ada pembinaan apa2, yang ada Cuma minta
pajak

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pembinaan manajemen UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada lembaga baik pemerintah maupun non-
pemerintah yang melakukan pembinaan UMKM.

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan pembinaan manajemen UMKM?
Jawaban Informan:

Ada pembinaan dari pemerintah atau lembaga lain
secara holistik dan teritegrasi.

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
pembinaan manajemen UMKM?

Jawaban Informan:
Membenabhi masalah manajemen dengan
pengetahuan yang ada.

Sub Indikator 1.3.

Bantuan Permodalan UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai
pemberian Bantuan Permodalan UMKM, pada aspek
(L)Pengembangan SDM dan Budaya Kerja,
(2)Produksi dan Pemasaran, (3)Administrasi dan
Keuangan?
Jawaban Informan:
Tidak ada

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait bantuan
permodalan UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada informasi dari lembaga terkait
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(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan bantuan permodalan UMKM?
Jawaban Informan:

Adanya informasi dan bantuan teknis dari lembaga
terkait

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai kondisi ideal dalam memaksimalkan bantuan
permodalan UMKM?

Jawaban Informan:
Tidak ada bantuan permodalan, jadi tidak ada yang
bisa dimaksimalkan

Sub Indikator 1.4.

Pendampingan/ Supervisi UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai
pendampingan /supervisi UMKM, pada aspek (1)SDM,
(2)Budaya  kerja, (3)Produksi, (4)Pemasaran,
(5)Administrasi dan keuangan?
Jawaban Informan:
Tidak ada supervisi

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pendampingan (supervisi) UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada supervisi

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk

memaksimalkan pendampingan (supervisi) UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada supervise. Namun, seandaianya supervisi
sudah berjalan maka kondisi yang diharapkan adalah
pendampingan secara berkelanjutan pada aspek
pembinaan SDM, coaching budaya kerja, optimalisasi
produksi, manajemen pemasaran serta peningkatan
kualitas adminsitrasi dan pengeloaan keuangan.

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
pendampingan (supervisi) UMKM?

Jawaban Informan:
Tidak ada yang bisa dilakukan karena supervisi tidak
ada.

Sub Indikator 1.5.

Penerapan Business Model Canvas (BMC) oleh Pelaku

UMKM

(?-1) Bagaimana penerapan Business Model Canvas
(BMC) oleh Pelaku UMKM, pada aspek: (1)Customer
segments (segmen pelanggan), (2) Value Propositions
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(nilai/manfaat yang ditawarkan), (3) Channels (saluran
komunikasi, distribusi, dan penjualan), (4)Customer
Relationships  (hubungan dengan pelanggan),
(5)Revenue Streams (aliran pendapatan), (6)Key
Activities (kegiatan inti), (7)Key Resources (sumber
daya kunci), (8)Key Partnership (kemitraan kunci), dan
(9) Cost Structure (struktur biaya)

Jawaban Informan:

BMC sudah digunakan dengan kemampuan sendiri
dengan belajar dari bangku pendidikan formal dan
edukasi informal dari internet [belajar secara
heutagogy dan cybergogy].

Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
penerapan Business Model Canvas (BMC) bagi pelaku
UMKM?

Jawaban Informan:

Tidak bisa memaksimalkan penerapan BMC, dan
mungkin akan memilih tools lain hasil pengembangan
dari BMC yang lebih mudah dipahami.

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan penerapan Business Model Canvas
(BMC) bagi pelaku UMKM?

Jawaban Informan:

Adanya asistensi dari pakar sehingga pembuatan dan
penerapan BMC bisa maksimal

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
penerapan Business Model Canvas (BMC) bagi pelaku
UMKM?

Jawaban Informan:

Menggunakan BMC dengan pengetahuan yang ada,
dan tetap belajar tools lain yang bisa mengoptimalkan
BMC

Kemandirian dan Ketangguhan UMKM
Sub Indikator 2.1.

Kemandirian UMKM

(2-1)

Bagaimana kemandirian UMKM meliputi aspek:
(1)Pengelolaan sumberdaya manusia, (2)Keuangan,
(3)Pemasaran, (4)Produksi, dan (5) Motivasi
Wirausaha?

Jawaban Informan:

Semua aspek ini dilakukan sendiri berdasarkan
pengetahuan yang ada, mencari sumber lain untuk
optimalisasi.
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Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Perlu adanya peningkatan kapasitas pengelolaan
UMKM.

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Adanya lembaga yang selalu membentuk ekosistem
bisnis yang baik.

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Belajar dari berbagai sumber, dan membuka jaringan
untuk mendapatkan informasi

Sub Indikator 2.2.

Ketangguhan UMKM

(?-1)

(2-2)

(?-3)

(2-4)

Bagaimana kondisi saat ini mengenai ketangguhan
UMKM meliputi aspek: (1)Perolehan laba
dibandingkan dengan penjualan (profit margin),
(2)Perolehan laba dibandingkan dengan kewajiban
(hutan), dan (3)Lamanya usaha dengan usaha yang
sejenis (pengalaman usaha)?

Jawaban Informan:

Selalu mencoba melakukan inovasi untuk bisa
memenangkan kompetisi yang semakin ketat.

Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
ketangguhan UMKM?
Jawaban Informan:
Lingkungan yang kurang mendukung ekosistem bisnis

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan ketangguhan UMKM?

Jawaban Informan:

Kabupaten Wajo bisa menciptakan sebuah ekosistem
yang bisa mendukung UMKM.

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
ketangguhan UMKM?

Jawaban Informan:

Tetap belajar dan membangun jaringan.




Lampiran 2-5
PANDUAN WAWANCARA

JUDUL PENELITIAN

PENERAPAN BUSINESS MODEL CANVAS
DAN ANALISIS SWOT SEBAGAI MODEL PEMBINAAN
UMKM YANG BERDAYA SAING DAN MANDIRI
DI KABUPATEN WAJO

FOKUS PENELITIAN:
Bagaimana model pembinaan UMKM berbasis Business Model Canvas (BMC)
di Kabupaten Wajo?

Indikator 1 :  Model Pembinaan UMKM
Sub Indikator 1.1.
Pemetaan Potensi UMKM
(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai potensi
UMKM pada aspek (1)SDM, (2)Budaya kerja,
(3)Produksi, (4)Pemasaran, (5)Administrasi dan
keuangan?
Jawaban Informan:
1. Sulit menemukan SDM yang berkualitas, lulus
sekolah tidak lagi menjamin tenaga siap pakai
2. Mencoba untuk membangun budaya kerja yang
disiplin
3. Inovasi dalam produksi akan selalu diutamakan
4. Strategi pemasaran harus selalu disesuaikan
dengan konsumen
5. Pengelolan keuangan dan administrasi yang
sederhana

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pemetaan potensi UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak tersedianya data yang lengkap dan kemampuan
team yang tidak merata.

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan pemetaan potensi UMKM?
Jawaban Informan:
Tersedianya data dalam bentuk profile company yang
lebih komrehensif dan dapat diakses dalam rangka
memetakan potensi UMKM dalam pengembangan
usaha dan pembinaannya.
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(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai kondisi ideal dalam memaksimalkan pemetaan
potensi UMKM?

Jawaban Informan:
Memiliki team yang paham dan dapat mendukung
pemetaan potensi.

Sub Indikator 1.2.

Pembinaan Manajemen UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai pembinaan
manajemen UMKM yang dilakukan baik oleh pemerintah
maupun oleh perbankan, pada aspek (1)SDM,
(2 Budaya  kerja, (3)Produksi, (4)Pemasaran,
(5)Administrasi dan keuangan?
Jawaban Informan:
Tidak ada pembinaan apa2, yang ada Cuma minta
pajak

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pembinaan manajemen UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada lembaga baik pemerintah maupun non-
pemerintah yang melakukan pembinaan UMKM.

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan pembinaan manajemen UMKM?
Jawaban Informan:

Ada pembinaan dari pemerintah atau lembaga lain
secara holistik dan teritegrasi.

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
pembinaan manajemen UMKM?

Jawaban Informan:
Membenabhi masalah manajemen dengan
pengetahuan yang ada.

Sub Indikator 1.3.

Bantuan Permodalan UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai
pemberian Bantuan Permodalan UMKM, pada aspek
(L)Pengembangan SDM dan Budaya Kerja,
(2)Produksi dan Pemasaran, (3)Administrasi dan
Keuangan?
Jawaban Informan:
Tidak ada

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait bantuan
permodalan UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada informasi dari lembaga terkait
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(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan bantuan permodalan UMKM?
Jawaban Informan:

Adanya informasi dan bantuan teknis dari lembaga
terkait

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai kondisi ideal dalam memaksimalkan bantuan
permodalan UMKM?

Jawaban Informan:
Tidak ada bantuan permodalan, jadi tidak ada yang
bisa dimaksimalkan

Sub Indikator 1.4.

Pendampingan/ Supervisi UMKM

(?-1) Bagaimana kondisi sampai saat ini mengenai
pendampingan /supervisi UMKM, pada aspek (1)SDM,
(2)Budaya kerja, (3)Produksi, (4)Pemasaran,
(5)Administrasi dan keuangan?
Jawaban Informan:
Tidak ada supervisi

(?-2) Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
pendampingan (supervisi) UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada supervisi

(?-3) Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk

memaksimalkan pendampingan (supervisi) UMKM?
Jawaban Informan:
Tidak ada supervise. Namun, seandaianya supervisi
sudah berjalan maka kondisi yang diharapkan adalah
pendampingan secara berkelanjutan pada aspek
pembinaan SDM, coaching budaya kerja, optimalisasi
produksi, manajemen pemasaran serta peningkatan
kualitas adminsitrasi dan pengeloaan keuangan.

(?-4) Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
pendampingan (supervisi) UMKM?

Jawaban Informan:
Tidak ada yang bisa dilakukan karena supervisi tidak
ada.

Sub Indikator 1.5.

Penerapan Business Model Canvas (BMC) oleh Pelaku

UMKM

(?-1) Bagaimana penerapan Business Model Canvas
(BMC) oleh Pelaku UMKM, pada aspek: (1)Customer
segments (segmen pelanggan), (2) Value Propositions
(nilai/manfaat yang ditawarkan), (3) Channels (saluran



Indikator 2

Optimized using
trial version
www.balesio.com

(?-2)

(?-3)

(2-4)

355

komunikasi, distribusi, dan penjualan), (4)Customer
Relationships  (hubungan dengan pelanggan),
(5)Revenue Streams (aliran pendapatan), (6)Key
Activities (kegiatan inti), (7)Key Resources (sumber
daya kunci), (8)Key Partnership (kemitraan kunci), dan
(9) Cost Structure (struktur biaya)

Jawaban Informan:

BMC sudah digunakan dengan kemampuan sendiri
dengan belajar dari bangku pendidikan formal dan
edukasi informal dari internet [belajar secara
heutagogy dan cybergogy].

Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
penerapan Business Model Canvas (BMC) bagi pelaku
UMKM?

Jawaban Informan:

Tidak bisa memaksimalkan penerapan BMC, dan
mungkin akan memilih tools lain hasil pengembangan
dari BMC yang lebih mudah dipahami.

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan penerapan Business Model Canvas
(BMC) bagi pelaku UMKM?

Jawaban Informan:

Adanya asistensi dari pakar sehingga pembuatan dan
penerapan BMC bisa maksimal

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
penerapan Business Model Canvas (BMC) bagi pelaku
UMKM?

Jawaban Informan:

Menggunakan BMC dengan pengetahuan yang ada,
dan tetap belajar tools lain yang bisa mengoptimalkan
BMC

Kemandirian dan Ketangguhan UMKM
Sub Indikator 2.1.

Kemandirian UMKM
(?-1) Bagaimana kemandirian UMKM meliputi aspek:

(L)Pengelolaan sumberdaya manusia, (2)Keuangan,
(3)Pemasaran, (4)Produksi, dan (5) Motivasi
Wirausaha?

Jawaban Informan:

Semua aspek ini dilakukan sendiri berdasarkan
pengetahuan yang ada, mencari sumber lain untuk
optimalisasi.
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Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Perlu adanya peningkatan kapasitas pengelolaan
UMKM.

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Adanya lembaga yang selalu membentuk ekosistem
bisnis yang baik.

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
kemandirian UMKM?

Jawaban Informan:

Belajar dari berbagai sumber, dan membuka jaringan
untuk mendapatkan informasi

Sub Indikator 2.2.

Ketangguhan UMKM

(?-1)

(2-2)

(?-3)

(2-4)

Bagaimana kondisi saat ini mengenai ketangguhan
UMKM meliputi aspek: (1)Perolehan laba
dibandingkan dengan penjualan (profit margin),
(2)Perolehan laba dibandingkan dengan kewajiban
(hutan), dan (3)Lamanya usaha dengan usaha yang
sejenis (pengalaman usaha)?

Jawaban Informan:

Selalu mencoba melakukan inovasi untuk bisa
memenangkan kompetisi yang semakin ketat.

Permasalahan apa yang dihadapi saat ini terkait
ketangguhan UMKM?
Jawaban Informan:
Lingkungan yang kurang mendukung ekosistem bisnis

Kondisi ideal yang bagaimana diharapkan untuk
memaksimalkan ketangguhan UMKM?

Jawaban Informan:

Kabupaten Wajo bisa menciptakan sebuah ekosistem
yang bisa mendukung UMKM.

Apa yang sudah dilakukan sampai saat ini untuk
mencapai  kondisi ideal dalam memaksimalkan
ketangguhan UMKM?

Jawaban Informan:

Tetap belajar dan membangun jaringan.




Lampiran 3

PANDUAN PELAKSANAAN
FOCUS GROUP DISSCUSSION (FGD)
PENERAPAN BUSINESS MODEL CANVAS
DAN ANALISIS SWOT SEBAGAI MODEL PEMBINAAN
UMKM YANG BERDAYA SAING DAN MANDIR]

DI KABUPATEN WAJO

Panduan pelaksanaan Focus Group Disscussion (FGD) Model Pembinaan
Penerapan Business Model Canvas (BMC) Dalam Mewujudkan
Kemandirian Dan Ketangguhan Umkm Di Kabupaten Wajo Sebagai Berikut:

1.
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Peserta Diskusi
Peserta diskusi adalah orang yang mampu memberikan informasi
terkait usaha yang dijalankan.

. Tempat Pelaksanaan

Lokasi FGD dilaksanakan di Sengkang, Kabupaten Wajo atau
daerah yang menjadi lokasi penelitian

Layout Ruangan

Ruangan akan disesuaikan dengan metode diskusi World Café
Method, dimana ada satu meja besar yang akan dikelilingi kursi
peserta dengan pembagian 10 peserta di setiap meja. Di setiap
kelompok akan difasilitasi dengan satu fasilitator.

Pelaksanaan FGD
e Peserta FGD diberikan lembar kuisioner
e Dalam mengisi kuesioner, responden dipandu oleh seorang
fasilitator dan pendamping di setiap meja dengan tahapan
sebagai berikut:
» Fasilitator menjelaskan tentang pertanyaan-pertanyaan dari
indikator yang telah disusun;
» Fasilitator mempersilahkan  kepada peserta  untuk
menanyakan hal-hal yang kurang jelas;
= Setelah tanya jawab sekitar 15 menit, kemudian fasilitator
mempersilahkan para peserta untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah disediakan;
» Peserta boleh mendiskusikan dengan para peserta lainnya
yang berada dalam satu meja;
» Pendamping bertugas mencatat semua proses diskusi yang
terjadi pada setiap meja.
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= Setelah peserta melakukan pengisian kuesioner, tahapan
selanjutnya adalah melakukan rekapitulasi jawaban
responden yang diinput ke dalam Microsoft Excel.

e Pelaksanaan pengisian kuesioner akan dilakukan secara 3 tahap
dimana di tiap tahap akan mengeliminasi pilihan-pilihan yang
minoritas dengan metode pemilhan 5 besar pada tahap pertama
dan pemilihan 3 besar pada tahap kedua.
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Lampiran 4

KUESIONER

FOCUS GROUP DISSCUSSION (FGD)
PENERAPAN BUSINESS MODEL CANVAS
DAN ANALISIS SWOT SEBAGAI MODEL PEMBINAAN
UMKM YANG BERDAYA SAING DAN MANDIRI
DI KABUPATEN WAJO

Kepada Yth.

Bapak/lbu peserta FGD Penerapan Business Model Canvas (BMC)
Dalam Mewujudkan Kemandirian dan Ketangguhan UMKM di di

Kabupaten Wajo.

Dengan Hormat,

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin saat ini telah
membentuk tim penelitian tentang penerapan Business Model Canvas
(BMC) dalam mewujudkan kemandirian dan ketangguhan UMKM di
Kabupaten Wajo yang akan melakukan FGD yang bertujuan untuk
menjaring masukan dari Bapak/Ibu para pelaku UMKM, untuk dijadikan
informasi kunci dalam melakukan penelitian tentang perkembangan UMKM

di Kabupaten Wajo.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka Bapak/Ilbu adalah orang yang
terpilih sebagai partisipan FGD yang diharapkan dapat berpartisipasi untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan. Untuk itu, dimohon kesediaan

Bapak/Ibu dapat meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini.

Kuesioner ini berisi pernyataan-pernyataan objektif Bapak/Ibu berdasarkan
pada keadaan yang sebenarnya, sehingga tidak ada jawaban salah dari
tian pernyataan yang Bapak/Ibu pilih. Informasi yang Bapak/Ibu berikan

@an data anonim dan tidak untuk diperjual-belikan, namun hanya
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sebatas data penelitian yang akan dipublikasikan dalam artikel ilmiah tanpa

menyebut data-data pribadi Bapak/Ibu.

Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu dalam FGD ini, kami ucapkan
terima kasih.

Peneliti

Saya telah membaca dan memahami pernyataan penjelasan dan saya
sadar bahwa informasi yang saya berikan dan pendapat yang saya
ungkapkan dalam FGD ini akan digunakan untuk tujuan yang dijelaskan di
atas dan bahwa anonimitas saya akan dipertahankan dalam bahan apa pun
yang diungkapkan kepada pihak ketiga. Dengan menandatangani

pernyataan ini, saya setuju untuk diwawancarai untuk keperluan penelitian.

Wajo, 2023
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|. Data UMKM
1. Nama UMKM
2. Lokasi UMKM

3. Jenis Usaha

4. Usia Usaha
5. Bentuk Badan Hukum:
O Ccv O Koperasi
O PT O Yayasan
O Firma O Belum Badan Usaha

6. Penjualan per Bulan
Rp :
Unit :
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Customer Segments
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Pilihlah segmen pelanggan dan calon pelanggan anda dengan
mencentang (v') beberapa pilihan di bawah ini:

Usia:

O Anak-anak

0 Remaja

O Dewasa Muda

O Dewasa

0O Segala Umur

Gaya Hidup:

O Fungsionalis (fokus pada fungsi barang)

O Nurturer (keluarga muda)

O Aspirer (menikmati gaya hidup tinggi)

O Experientalis (fokus pada hobi dan
kesenangan)

O Succeeder (fokus pada pengembangan
diri)

O Moral (fokus pada ritual spiritual dan
kesehatan)

O Golden Year (fokus pada investasi)

O Sustainer (fokus pada kebutuhan sehari-
hari)

O Subsiter (fokus mencari
orang tua tunggal)

nafkah dan

Channel

Status Ekonomi:
O Atas

0 Menengah

O Bawah

O Semua Status

Geografi:

O Lokal

O Kabupaten

O Regional kabupaten
O Provinsi

O Nasional

O Global

Konsumsi:

[0 Konsumsi sendiri

O Dijual kembali

O Sebagai hadiah / Oleh-oleh

Pilihlah saluran pemasaran dan komunikasi pemasaran anda dengan
mencentang (v') beberapa pilihan di bawah ini:

Pasar Konvensional:

O Menjual sendiri (direct selling)
O Toko / kios sekitar

O Pasar tradisional

OO0 Bazaar / pameran

[0 Reseller perorangan

O Jaringan minimarket

O Supermarket / Hypermarket

Pasar Digital:

O Marketplace (Shopee/Tokopedia
/Lazada/dll)

O Website sendiri

O Media sosial (Instagram/Facebook/
Tiktok/twitter)

™ **edia Chat (Whatsapps/Telegram/dIl)
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Promosi Konvensional:

O Dalam ruangan (poster/flyer/brosur)

O Luar ruangan (Spanduk/Baliho/
Banner/Umbul-umbul)

O Cetak (koran/majalah/tabloid)

[ Siaran (radio/televisi)

O Pameran/Event

Promosi Digital:

[0 Media sosial (Instagram/Facebook/
Tiktok/twitter)

O Chat Blast (status Whatsapps/
Telegram/dll)

O Portal berita online

O Promo Marketplace (Shopee/
Tokopedia/Lazada/dll)
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IV. Customer Relationship
Pilihlah cara menjaga hubungan anda dengan pelanggan anda dengan
mencentang (v') beberapa pilihan di bawah ini:

O Pendekatan personal O Program pelanggan loyal
O Pemberian diskon O Promo ulang tahun
O Penjualan 2 gratis 1, 10 gratis 1 atau O Promo hari besar
semacamnya O Membuat konten menarik di media
O Penjualan gabungan 2 produk — 1 harga sosial
O Program member O Merespon pertanyaan dengan cepat
O Penjualan grosir O Menggunakan tim admin medsos
O Layanan pesan-antar O Menggunakan tim admin chat
0 Menggunakan tim Sales Promotion O Menghubungi kembali pembeli

Girl/Boy (SPG)
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V. Value Proposition
Pilihlah nilai yang anda ingin tawarkan kepada pelanggan anda dengan
mencentang (v') beberapa pilihan di bawah ini:

O Produk yang berkualitas O Punya berbagai macam jenis
0 Rasa yang unik kemasan

O Punya banyak varian rasa O Ada petunjuk penggunaan

O Menerima pesanan khusus O Ada daftar kandungan gizi

0 Dari bahan yang terbaik O Dapat dipesan-antar

O Mengandung bahan yang menyehatkan

O Tidak menggunakan bahan pemanis O Bisa dibeli di mana saja (jaringan

penjualan luas)

buatan OH ual terianak
O Tidak menggunakan bahan pengawet arga jual terjangkad
buatan O Harga sesuai jenis kemasan dan
O Produksi terstandarisasi berat kemasan
O Proses pengolahan yang mutakhir O Punya nilai nostalgia
O Punya sertifikat halal O Bisa ditester sebelum membeli
O Punya sertifikat BPOM O Pelayanannya ramah dan personal
OO0 Kemasan yang tahan rusak O Tersedia layanan purna jual
O Kemasan eksklusif O Ada garansi barang/kemasan rusak

O Tersedia layanan konsumen
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VI. Key Partner
Pilihlah siapa saja mitra kunci dari usaha anda dengan mencentang (v)
beberapa pilihan di bawah ini:

O Petani O Badan Usaha Milik Desa (BumDes)
O Nelayan O Pemerintah
0O Pemasok bahan baku O Bank & Lembaga Keuangan Lainnya

0 Pedagang bumbu, sayur, daging, telur, [ Mmasyarakat sekitar
dii ] O Influencer/KOL di media sosial
g Eenjual kemasan [0 Penyelenggara pameran
O Jl?rrg?;/\va{asr;k IPenaraiin O Affiliate marketing
O Pemodal/investo% J O Percetakan & advertising
O Toko/Kios di sekitar usaha g ?aessslliirri‘r& Dropshipper

O Jaringan minimarket . o
O Supermarket/Hypermarket O Jasa penglrlman_(NJE, JNT, Tiki, dll)
[0 Sekolah O Gojek/Grab/Maxim

O Universitas/Institusi Pendidikan O Shopee/Tokopedia/Lazada/dll

VIl. Key Resources
Pilihlah apa saja sumber daya atau aset kunci usaha anda dengan
mencentang (v') beberapa pilihan di bawabh ini:

O Modal Usaha O Listrik

O Tanah dan bangunan pabrik O Air bersih

O Tanah dan bangunan toko O Modul/SOP produksi

0O Mesin pengolahan O Hak paten produksi

O Perlengkapan pengolahan O Hak paten merek

O Kulkas/chiller O 1zin Usaha

O Showcase/meja display O Sertifikat BPOM/Halal/dIl

O Mesin/aplikasi kasir

O Kompor/tungku/oven/microwave

O Kendaraan (motor/mobil) untuk
operasional

O Telepon/Handphone

O Teknisi/juru masak/pengrajin
O Karyawan manajemen
O Tim pemasaran konvensional
O Tim pemasaran digital
O Permodalan
VIII. Key Activities
Pilihlah apa saja aktivitas kunci usaha anda dengan mencentang (v)
beberapa pilihan di bawah ini:

O Pemesanan bahan baku O Display produk di toko

O Pembelian bahan baku O Penjualan produk

O Pengambilan bahan baku O Desain konten promo

O Penyimpanan bahan baku O Produksi konten promo

O Proses produksi O Publikasi promo

O Proses kontrol kualitas O Kolaborasi promo
engemasan & pengepakan [0 Kolaborasi endors dengan
istribusi produk jualan ke reseller/ influencer/KOL
‘opshipper
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IX. Cost Structure
Pilihlah apa saja struktur biaya dari usaha anda dengan mencentang (v')
beberapa pilihan di bawah ini:

O Biaya bahan baku O Biaya pulsa/Wifi

[0 Biaya bahan pendukung [ Biaya gaji pegawai

[0 Biaya logistik/pergudangan O Biaya upah harian

O Biaya desain kemasan O Biaya tunjangan & kesejahteraan

[0 Biaya produksi kemasan [ Biaya promo & pemasaran

O Biaya operasional produksi O Biaya pengiriman ke

O Biaya perawatan peralatan & mesin reseller/dropshipper

[0 Biaya sewa/beli tempat pabrik O Biaya pengiriman marketplace

O Biaya sewa/beli tempat toko O Biaya pendaftaran pameran

[0 Biaya listrik & air pabrik [0 Biaya produksi booth/stand pameran

O Biaya listrik & air toko

X. Revenue Stream
Pilihlah apa saja penerimaan pendapatan dari usaha anda dengan
mencentang (v') beberapa pilihan di bawah ini:
O Modal sendiri
O Modal dari investor
O Penjualan produk dari toko
O Penjualan produk di pameran
O Penjualan produk dari marketplace
O Penjualan produk dari aplikasi chat
O Penjualan produk dari media sosial
O Pendapatan dari produk pendamping
[0 Sistem bagi hasil dari kerjasama
produksi
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XI. Analisis SWOT

Analisis Internal

Pilihlah apa saja kekuatan dan kelemahan dari usaha anda saat ini dengan mencentang (v') beberapa pilihan di bawah

ine.

Kekuatan

Kelemahan

O Harga yang sama untuk semua segment (X1)

O Tersedia produk yang sesuai dengan setiap segmen
(X1)

O Promo disesuaikan dengan setiap segmen (X1)

O Produk dijual untuk segala segmen (X1)

O Produk dijual untuk segmen khusus (X1)

O Satu promo untuk semua segmen (X1)

O Hubungan dengan pelanggan baik (X2)

O Sudah memiliki pelanggan yang loyal (X2)

O Pelanggan mudah berinteraksi dengan staf (X2)

O Staf merespon dengan cepat pertanyaan/keluhan
pelanggan (X2)

O Promo disukai pelanggan (X2)

O Banyak pelanggan yang datang akibat promo yang
dibuat (X2)

O Produk sudah dijual secara digital (X3)

O Produk sudah dijual di marketplace (X3)

O Produk sudah dijual di jaringan minimarket (X3)

O Produk sudah dijual di Supermarket/Hypermart (X3)

O Jaringan penjualan produk sudah sampai area provinsi

in penjualan produk sudah sampai nasional (X3)
N penjualan produk sudah sampai global (X3)

O Tidak tersedianya produk yang khusus dibagi per-
segmen (X1)

O Pembagian segmen terlalu luas (X1)

O Pembagian segment terlalu sempit (X1)

0 Masih ada staf yang tidak melayani dengan baik (X2)

O Staf masih lambat respon pertanyaan/keluhan
pelanggan (X2)

O Pelanggan loyal masih kurang/tidak ada (X2)

O Promo tidak menarik pelanggan (X2)

O Belum punya toko fisik (X3)

O Pelanggan di luar kota masih sulit mendapatkan
produk yang dijual (X3)

[0 Toko fisik masih status sewa (X3)

O Toko sepi pengunjung (X3)

O Display etalase toko tidak menarik (X3)

O Toko tampak usang dan tua (X3)

[0 Toko terlihat kotor dan tidak terurus (X3)

O Produk susah masuk ke toko lain (X3)

O Produk belum masuk ke jaringan minimarket (X3)

O Produk masih dijual di satu toko (X3)

O Penjualan di toko online tidak menguntungkan (X3)

O Penjualan di toko online kurang/tidak ada (X3)

O Biaya iklan konvensional sangat tinggi (X3)
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O Toko sudah memiliki banyak reseller (X3)

O Sudah memiliki toko fisik (X3)

O Toko ramai dikunjungi (X3)

O Sudah memiliki tim promosi & pemasaran (X3)

O Toko sering mengikuti pameran (X3)

O Publikasi promo tersebar di banyak tempat (X3)

O Publikasi promo tersebar di banyak media (X3)

O Iklan promo sudah menggunakan media digital (X3)

O Toko sudah punya akun resmi media sosial (X3)

O Postingan iklan di akun media sosial toko punya
engagement rate tinggi (X3)

O Respon netizen tentang postingan di akun media sosial
toko positif (X3)

O Akun media sosial toko dikelola dengan baik (X3)

O Akun media sosial toko sering kolaborasi dengan akun
influencer/KOL (X3)

O Rating toko online di marketplace tinggi (X3)

O Toko menggunakan aplikasi pengelolaan e-commerce
untuk toko online nya (X3)

O Bahan baku ataupun penolong mudah diperoleh (X5)

OO Memiliki pemasok bahan baku yang tetap (X5)

O Memiliki pemasok bahan penolong yang tetap (X5)

O Hubungan dengan para pemasok baik (X5)

O Jumlah karyawan memadai (X5)

O Kemampuan kerja karyawan baik (X5)
) /an melek teknologi dan sosmed (X5)
jan dengan karyawan baik (X5)

O Tim pemasaran belum ada (X3)

O Tim pemasaran tidak mengerti tentang pemasaran
digital (X3)

O Tim pemasaran tidak memiliki peralatan kerja yang
baik (X3)

O Akun media sosial toko tidak dikelola dengan baik (X3)

O Follower akun media sosial toko masik sedikit/tidak
ada (X3)

[0 Respon netizen tentang positngan di akun media
sosial toko negatif (X3)

OO0 Engagement rate akun media sosial toko masih
rendah (X3)

O Rating toko online masih rendah (X3)

O Etalase di toko online tidak diatur dengan baik (X3)

[0 Etalase di toko online tidak lengkap (X3)

O Tim admin merespon dengan lambat pertanyaan
pelanggan di toko online (X3)

O Belum menggunakan aplikasi pengelolaan e-
commerce untuk toko online nya (X3)

O Bahan baku ataupun penolong sulit diperoleh (X5)

0 Belum memiliki pemasok bahan baku yang tetap (X5)

O Belum memiliki pemasok bahan penolong yang tetap
(X5)

O Hubungan dengan para pemasok tidak begitu baik
(X5)

O Jumlah karyawan belum memadai (X5)

O Kemampuan kerja karyawan belum memadai (X5)
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O Memiliki pemodal/investor (X5) O Karyawan belum melek teknologi dan sosmed (X5)
O Lokasi jualan yang strategis (X5) O Belum memiliki pemodal/investor (X5)
O Memiliki SOP yang jelas (X5) O Lokasi jualan yang tidak strategis (X5)
O Hubungan baik dengan para partner kunci (pemerintah, | O Lokasi jauh dari ibu kota provinsi (X5)

bank, dll) (X5) O Belum memiliki SOP (X5)
O Memiliki modal (kas) usaha yang memadai (X6) O Belum terjalin hubungan baik dengan para partner
O Memiliki berbagai macam aset fisik yang memadai (X6) kunci (pemerintah, bank, dll) (X5)
O Memiliki fasilitas usaha yang memadai (X6) 0 Modal (kas) usaha yang terbatas (X6)
O Memiliki hak paten merek (X6) O Fasilitas usaha yang belum memadai (X6)
O Memiliki hak paten produksi (X6) [0 Belum ada hak paten merek (X6)
O Memiliki surat izin usaha (X6) O Belum ada hak paten produksi (X6)
O Merek sudah dikenal baik di masyarakat (X6) O Belum ada surat izin usaha (X6)
O Varian produk yang beragam (X4) O Merek belum dikenal oleh masyarakat (X6)
O Tepat waktu dan sangat baik dalam melayani (X4) O Produk mudah rusak (X4)
O Kemasan produk yang baik (X4) O Tidak ada layanan request pesanan (X4)
O Produk mudah dikonsumsi (X4) 0 Harga mahal dibandingkan pesaing (X4)
O Mempunyai layanan ‘delivery’ sendiri (X4) O Aksesisibilitas peoduk masih minim (X4)
O Produk dapat mengurangi resiko pelanggan (X4) [0 Brand tidak terkenal (X4)
O Pendapatan telah menutupi pengeluaran (X10) O Sering terjadi miskomunikasi dalam menerima
O Metode pembayan bisnis yang baik (X10) pesanan (X4)
O Keuntungan berkali lipat dari harga pokok produksi | OO Tidak ada layanan pengiriman lintas daerah (X4)

(X10) O Pendapatan belum menutupi modal (X10)
O Pendapatan offline dan online sama baiknya (X10) O Kena ttipu dengan metode pembayaran kekinian

anat membedakan antara biaya tetap dan tidak tetap (X10)
O Sistem bagi hasil dengan distributor merugikan(X10)
etap mudah diestimasi (X9) O Tidak dapat mengestimasi biaya tetap (X9)
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O Biaya tidak tetap dapat lebih terperinci (X9)

O Turunnya biaya ketika volume produksi lebih banyak
(X9)

O Mempunyai anggaran unttuk pengeluaran tidak terduga
(X9)

O Dapat melakukan penghematan biaya operasional (X9)

O Lainnya:

O Tidak mengetahui biaya tidak tetap (X9)
O Tidak dapat membedakan biaya tetap dan tidak tetap

(X9)
O Tidak mempunyai anggaran biaya tidak terduga (X9)
OO Tidak dapat melakukan penghematan biaya
operasional (X9)
O Lainnya:

Analisis External

Pilihlah apa saja peluang dan ancaman dari luar usaha anda saat ini dengan mencentang (v') beberapa pilihan di bawah

ine.

Peluang

Ancaman

O Segmen yang dipilih punya kebiasaan yang unik sesuai
dengan produk (X1)

O Segmen yang dipilih punya daya beli yang tinggi (X1)

O Pelanggan loyal sering melakukan pembelian ulang
(X2)

O Pelanggan loyal membantu merekomendasi produk
kepada orang lain (X2)

O Pelanggan mudah dipengaruhi untuk membeli (X2)
O Transportasi semakin lancar (X3)

N ntah sering mengajak untuk ikut pameran (X3)

¢ kegiatan pameran diselenggarakan (X3)

O Banyak saingan untuk produk yang dibuat pada
segmen yang dipilih (X1)

O Daya beli masyarakat menurun akibat krisis (X1)

O Pelanggan tidak puas dengan cepat menyebarkan
informasi negatif (X2)

O Pesaing membuat program promo yang lebih menarik
(X2)

0 Banyak pesaing yang memilki toko sendiri (X3)

O Jaringan internet masih tidak stabil (X3)

O Citra buruk toko online di mata masyarakat (X3)

O Kebijakan  pihak  marketplace yang kurang
menguntungkan toko (X3)
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O Banyak orang yang sering berbelanja di marketplace
(X3)

O Perusahaan jasa pengiriman banyak di Wajo (X3)

O Banyak program pemerintah yang mendukung UMKM
(X5)

O Program KUR dari Bank (X5)

[0 Tersedianya perusahaan jasa pengiriman (X5)

O Banyak program pelatihan dan pendampingan usaha
(X5)

O Produk masih jarang di pasaran (X4)

O Pesaing tidak mempunyai produk yang sama (X4)

O Pasar mencari produk yang berkualitas (X4)

O Pasar mencari harga yang lebih murah (X10)

[0 Banyak pemodal yang siap untuk berinvestasi (X10)

O Marketplace memberikan peluang pendapatan lebih
(X10)

O Aplikasi  manajemen keuangan makin mudah
didapatkan (x9)
O Lainnya:

O Tindakan penggelapan barang oleh oknum jasa
pengiriman (X3)

0 Harga bahan baku fluktuatif (X5)

O Ketersediaan stok bahan baku fluktuatif (X5)

O Pandemi Covid-19 belum sepenuhnya tuntas (X5)

O Perkembangan teknologi yang sangat cepat (X5)

O Kompetitor yang lebih matang dari segi modal dan
produk (X5)

O Adanya pendatang baru dalam industri (X4)

O Adanya produk pengganti (X4)

O Pasar selalu mencari harga yang lebih murah (X10)

[0 Biaya sewa semakin besar (x9)

O Bahan baku yang tinggi (x9)

[0 Biaya listrik dan air yang selalu naik (x9)

O Lainnya:

Optimized using
trial version
www.balesio.com




Lampiran 5

PETA TEORI/KONSEP

Penulis/Topik/Judul

Tujuan

Variabel

No Bl A Al Peneel)ltll?n/fetpkullls Konsep/Teori/Hipotesi SarclTian dan Hasil Pgnﬁlltlanlly
an BUKU/ATLIKE S Teknik Analisis uKu
1. | Tim Nasional Percepatan 1. Memetakan dan 1. Untuk meningkatkan efektivitas Kajian ini menggunakan 1. Membuat Komitmen bersama

Penanggulangan Kemiskinan
(2021)/ Pemetaan Program
Pemberdayaan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM)

menganalisis program
pemberdayaan UMKM
yang dilaksanakan oleh
sejumlah KIL.

2. Mengkaji pengalaman

negara lain dan
mengambil pelajaran
(best practice) dari
mereka dalam
melakukan harmonisasi
dan sinkronisasi
program pemberdayaan
UMKM.

3. Melakukan asessmen

kesiapan sinkronisasi
program pemberdayaan
UMKM.

4. Memberikan

rekomendasi yang
diperlukan dalam
sinkronisasi program
pemberdayaan UMKM.

program pemberdayaan UMKM,
pemerintah memiliki visi untuk
menyinkronkan program
pemberdayaan UMKM melalui
koordinasi kebijakan, program,
dan pendataan program UMKM
serta penerimalpeserta program.

2. Namun untuk melaksanakan
koordinasi dengan baik,
Kementerian Koperasi dan UKM
memerlukan dukungan dalam
bentuk peraturan dan perubahan
kelembagaan.

3. Penguatan sumber daya
manusia serta organisasi
diperlukan agar Kementerian
Koperasi dan UKM mampu
membangun sistem basis data,
harmonisasi regulasi dan
kebijakan, serta program “one-
gate policy”

pendekatan desk and
literature review serta
analisis kualitatif. Kegiatan
dalam kajian ini meliputi
sintesis berbagai literatur
dan sumber untuk
mendapatkan peta populasi
program pemberdayaan
UMKM, menjabarkan
program pemberdayaan
UMKM unggulan, membuat
kajian sistematis tentang
pengalaman negara lain,
serta wawancara mendalam
dengan narasumber dari
negara bersangkutan,
wawancara mendalam
dengan narasumber
pemangku kepentingan
program pengembangan
UMKM.

3.

4.

nasional untuk
mengembangkan kontribusi
Program UMKM

. Penyesuaian aturan terkait

kelembagaan Kementerian
Koperasi dan UMKM sebagai
koordinator

Membangun basis data
terpadu program
pemberdayaan UMKM di
Indonesia di Kementerian
Koperasi dan UKM
Membangun sistem monitoring
dan evaluasi program
pemberdayaan UMKM oleh
Kementerian Koperasi dan
UKM

Perbedaan dengan penelitian ini

Kaijian di atas berfokus kepada penguatan kelembagaan Kementerian Koperasi UKM dalam melakukan pembinaan UMKM di seluruh
Indoensia, sementara dalam penelitian ini secara spesifik akan melahirkan model pembinaan UMKM, identifikasi faktor determinan
potensi risiko terhadap pengembangan UMKM yang tangguh dan mandiri.
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Penulis/Topik/Judul

Tujuan

Variabel

Analisis SWOT

Model tersebut mengadopsi
konsep manajemen yang terdiri
dari manajemen Erodukm
manajemen sumber daya
manusia, manajemen
emasaran, dan manajemen
euangan
2. Pemetaan kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman dalam
pengembangan UMKM pada
aspek manajemen produksi,
manajemen pemasaran,
manajemen SDM, dan
manajemen keuangan

UMKM, Manajemen
Sumber Daya Manusia,
Manajemen Produksi,
Manajemen Pemasaran,
Manajemen Keuangan,
dan Kinerja UMKM.

2. Penelitian ini merupakan
penelitian
pengembangan
(developmental research)
dengan ciri penelitian
dilakukan dalam waktu
Banjang (3 tahun) secara

ertaha

3. Jenis penel|t|an ini dalah
kuantitatif, pendekatan
penelitian berupa statistik
deskriptif, sumber data
primer meliputi kuesioner
(daftar pertanyaan)
terhadap responden dan
pengamatan (observasi)
terhadap kelompok
pelaku UMKM yang
terpilih, menganalisis
dengan menggunakan
matriks SWOT.

No Buku/Artikel PeneEI:tll?n//Eet_nkul;s Konsep/Teori/Hipotesi Penelitian dan Hasil Pgnﬁlltlanlly
an BUuKU/Artike S Teknik Analisis uku
2. | LilaBismala & Susi Merancang model 1. Rancangan model manajemen 1. Penelitian ini meIiPuti
Handayani (2014), Model manajemen bagi UMKM yang akan dapat beberapa variabel yaitu:
Manajemen UM M Berbasis pengembangan UMKM diaplikasikan oleh pelaku UMKM. Model Manajemen e

el sk

e lgzbe
i N |t
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Selengkapnya, model
manajemen UMKM di atas
selengkapnya pada gambar
2.6 (halaman 143)

Perbedaan dengan penelitian ini

Penelitian di atas berfokus kepada model manajemen pengembangan UMKM pada aspek MSDM, produksi, pemasaran dan
keuangan dengan menggunakan analisis SWOT, sementara dalam penelitian ini secara spesifik akan melahirkan model pembinaan
UMKM, identifikasi faktor determinan potensi risiko terhadap pengembangan UMKM yang tangguh dan mandiri.
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Penulis/Topik/Judul

Tujuan

Variabel

No Buku/Artikel Peneénll?nlliet_nkul;s Konsep/Teori/Hipotesi Penelitian dan Hasil Pgnﬁlltlanlly
an BUKU/Artike S Teknik Analisis uku
3. | Masrun, Akhmad Jufri, Titi Penelitian ini dilaksanakan e. Pemerintah daerah dalam hal 1. Penelitian ini meliputi 1. UKM penting dan diperlukan

Yuniar (2018)/Model
Pemberdayaan UKM Berbasis
Potensi Lokal Dalam Rangka
Pengentasan Kemiskinan di
Kawasan Pesisir Pantai
Cemara Lembar Kabupaten
Lombok Barat

untuk mengidentifikasi
peluang dan kelayakan
usaha dari pengusaha kecil
dan mikro, dan
mengidentifikasi mental dan
jiwa wirausaha dari
pengusaha kecil dan mikro
agar para pelaku usaha
dapat meningkatkan kualitas
dan kuantitas hasil
usahanya untuk mendorong
peningkatan
pendapatan/penghsilannya
melalui peningkatan
produksi, kualtias produksi
dan harga jual yang
bersaing di pasaran. Luaran
penelitian ini diharapkan
untuk menghasilkan Model
Pemberdayaan UKM di
Kawasan Pantai Cemara
Lembar Kabupaten Lombok
Barat.

ini perangkat daerah terkait
seperti Dinas Koperasi dan
UKM dan Dinas Perindustrian
dan Perdagangan diharapkan
memberikan bantuan dana atau
memfasilitsi bantuan modal
usaha.

f.  Perbankan dan/atau Lembaga
Keuangan Lainnya diharapkan
memberikan bantuan modal
usha maupun pelatihan

g. Pembedayaan UKM dalam
mengelola komoditi
potensial/unggulan perlu
dibentuk kelompok usaha
(UKM)

h. Kemitraan usaha untuk
mengembangkan mitra usaha
dalam pengolahan hasil produk
maupun dalam pemasaran hasil
produksi

beberapa variabel yaitu:
model pemberdayaan
UKM dan pengentasan
kemiskinan dalam upaya
peningkatan
kesejahtreraan
masyarakat di kawasan
Pesisir Pantai Cemara
Lembar Kabupaten
Lombok Barat.

2. Analisis data pada
penelitian ini
menggunakan analisis
deskriptif dan AHP
(Analytic Hierarchy
Process) untuk
mengetahui produk
prioritas (potensi lokal),
sedangkan analisis biaya
(cost analysis) dan
pendapatan (revenue
analysis) untuk
mengetahui peluang
kelayakan usaha.

untuk mengoptimalkan peran
dalam menggerakkan dan
mengembangkan
perekonomian masyarakat di
kawasan pesisir Pantai
Cemara Lembar, oleh karena
itu perlu membentuk
Kelompok UKM sebagai
wadah penguatan dan
eksisten kelompk usaha.
Pemberdayaan UKM
memerlukan bantuan
pemerintah dan stakeholders
lainnya dalam hal bantuan
modal usaha dan
pembinaan/pengembangan
SDM (keterampilan).

Perlu adanya
jaringan/kemitraan usaha
yang dapat memperlancar
kegiatan/operasional usaha
dalam rangka pemberdayaan
UKM.

Model pemberdayaan UKM
hasil penelitian ini
selengkapnya pada gambar
2.7. (Halaman 147)

Perbedaan dengan penelitian ini

Penelitian di atas berfokus kepada model pemberdayaan UKM hanya sebatas pada aspek bantuan permodalan dan pembinaan SDM
(keterampilan), sementara dalam penelitian ini secara spesifik akan melahirkan model pembinaan UMKM, identifikasi faktor
determinan potensi risiko terhadap pengembangan UMKM yang tangguh dan mandiri.
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N Penulis/Topik/Judul
o Buku/Artikel

Tujuan
Penelitian/Penulis
an Buku/Artikel

Konsep/Teori/Hipotesi
s

Variabel
Penelitian dan
Teknik Analisis

Hasil Penelitian/Isi
Buku

4. | Mudjiarto (2019), Model
Pembinaan UMKM Program
Kemitraan Badan Usaha Miilik
Negara (Kasus Mitra Binaan
UMKM Wilayah Jakarta,
Bogor)

Pembinaan yang dilakukan
merupakan pengabdian
masyarakat pada Usaha
Menengah Kecil dan Mikro
(UMKM). Tujuan pembinaan
adalah untuk meningkatkan
kinerja UMKM, dan
mempersiapkan dalam
menghadapi persaingan
usaha yang telah
diberlakukannya perjanjian
perdagangan bebas dengan
sesama negara ASEAN dan
China. Bentuk pembinaan
meliputi bantuan modal,
pembinaan manajemen
usaha, pameran serta
pendampingan lapangan
(supervisi). Kegiatan
pembinaan dilaksanakan
melalui Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan
(PKBL) dari Badan Usaha
Milik Negara (BUMN).

1. Pendekatan pembinaan yang
dilakukan BUMN terdiri dari,
bantuan modal usaha, program
pelatihan manajemen usaha,
pembinaan lapangan
(supervisi), dan pameran.

2. Hasil pembinaan menunjukkan

bahwa manfaat Program
kemitraan bukan hanya terletak
pada besarnya jumlah pinjaman
yang diberikan serta pelatihan
yang dilakukan. Tetapi
bagaimana memberikan
wawasan bisnis dan motivasi
usaha yang disampaikan
secara kontinyu melalui
supervisi yang dilakukan

Pelaksanaan pembinaan
melalui dua tahap kegiatan
yaitu, pelatihan manajemen
usaha dan supervisi
(pembinaan lapangan).
Sejauh mana pelaksanaan
program mempunyai nilai
kemanfaatan terhadap
peserta, dilakukan
monitoring dan evaluasi,
melalui lima kegiatan
manajemen usaha yaitu:
(1) sumberdaya manusia,
(2) manajemen produksi,
(3) administrasi keuangan,
(4) pemasaran, dan

(5) motivasi dan rencana
usaha. Monitoring dan
evaluasi (monev) dilakukan
terhadap 31 mitra UKM
(peserta program), melalui
kegiatan supervisi
sebanyak tiga kali dalam
kurun waktu tiga bulan.
Manfaat pelatihan yang
diberikan, ditunjukkan pada
keberhasilan dan
peningkatan lima bidang
manajemen usaha yang
diamati melalui kegiatan
monev dan supervisi.

. Hasil pembinaan

menunjukkan bahwa manfaat
program kemitraan selain
memberikan pinjaman juga
memberikan wawasan bisnis
dan motivasi usaha yang
disampaikan secara kontinyu
melalui supervisi yang
dilakukan, dari supervisi ke
dua dan ke tiga terlihat
adanya kemajuan yang
berarti dalam pengelolaan
usaha dan wawasan bisnis
mitra binaan.

. Model Pembinaan UMKM

Program Kemitraan BUMN
dalam penelitian ini
selengkapnya dapat dilihat
pada gambar 2.8. (Halaman
151)

In penelitian ini

Penelitian di atas berfokus kepada model pembinaan UMKM hanya sebatas pada aspek bantuan permodalan dari BUMN tanpa
melihat faktor penghambat dalam proses pembinaan UMKM, sementara dalam penelitian ini secara spesifik akan melahirkan model
pembinaan UMKM, identifikasi faktor determinan potensi risiko terhadap pengembangan UMKM yang tangguh dan mandiri.
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Penulis/Topik/Judul

Tujuan

Variabel

Sulistiyi, Enda Enda, dan Ade
Perdana Siregar (2021),
Pentingnya Adopsi E-
Commerce dan Orientasi
Kewirausahaan Bagi Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah
yang Bekelanjutan di
Indoensia.

adopsi e-commerce dan
orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM).

serangkaian aktivitas pembelian,
penjualan atau periklanan
informasi, produk dan layanan
melalui jaringan komputer.

. Orientasi kewirausahan

sebagian besar didorong oleh
pasar yang belum
memanfaatkan peluang.

3.

meliputi: adopsi e-
commerce, orientasi
kewirausahaan dan
kinerja UMKM.
Prosedur purposive
sampling yang
digunakan untuk
merekrut 150
pengusaha UMKM dari
3 kabupaten di Provinsi
Jambi.

Analisis data yang
digunakan adalah
analisis data kuantitatif
dengan aplikasi Smart
PLS versi 3.0

No BlKU/AT kel PeneBlltLar}'/AI‘D?rll(ulllsan Konsep/Teori/Hipotesis Penelitian dan Hasil Pgnﬁlltlanlla
UKU/Artike Teknik Analisis uku
5. | Syahmardi Yacob, Urip Untuk mengkaji pentingnya . E-commerce merupakan 1. Variabel penilitian ini 1. Adopsi e-commerce

berpengaruh signifikan
terhadap keberlanjutan
kinerja bisnis UMKM.

2. Orientasi kewirausahaan

memoderasi kedua
variabel tersebut (e-
commerse dengan kinerja
UMKM).

Perbedaan dengan penelitian ini

Penelitian di atas berfokus pada peningktan kinerja UMKM pada aspek adopsi e-commerse dan orientasi kewirausahaan, sementara
dalam penelitian ini secara spesifik akan melahirkan model pembinaan UMKM, identifikasi faktor determinan dan potensi risiko
terhadap pengembaangan UMKM yang tangguh dan mandiri.
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Penulis/Topik/Judul

Tujuan

Variabel

(2021), Dampak Budaya
Organisasi pada Manajemen
Mutu dan Praktik Inovasi
diantara UKM Manufaktur di
Nigeria

organisasi pada manajemen
mutu dan parktik inovasi
dikalangan UKM manufaktur di
Nigeria.

organisasi bergantung pada
acara terbaik untuk
mengkoordinasikan struktur
organisasi menuju pencapaian
efektivitas, daya saing, dan
keberlanjutan.

2. Organisasi membangun struktur

mereka di atas norma, nilai dan
tujuan, meningkatkan budaya
organisasi.

meliputi: budaya
organisasi, manajemen
mutu dan praktik inovasi

. Teknik pengumpulan

data dengan
convenience sampling

. Menggunakan model

PLS untuk menguiji
hubungan yang
dihipotesiskan.

No BRI AT ikel PeneBlltLar;f?_rll(ulllsan Konsep/Teori/Hipotesis | panelitian dan Hasil Pgnﬁlmanlly
UKU/ATtIKE Teknik Analisis uku
6. | Kabir Musa Shuaib & Zhen He | Untuk menguji dampak budaya | 1. Pengembangan setiap 1. Variabel penilitian ini 1. Studi ini menemukan

bahwa budaya advokasi,
budaya iklan, budaya
pasar, dan budaya hirarki
berhubungan positif
dengan inovasi.

2. Disisilain, budaya iklan

dan budaya pasar
berhubungan postif
dengan manajemen
kualitas, sedangkan
budaya advokasi dan
hirarki ditemukan
berhubungan negatif
dengan manajemen
kualitas.

3. Temuan mengungkapkan

bahwa UKM yang
mempertahankan secara
agresif, dan fokus
berorientasi pada hasil,
tetap berorientasi pada
hasil, dengan prioritas
menyelesaikan pekerjaan,
mempromosikan daya
saing yang tangguh
tuntutan tinggi dan
pencapaian yang
maksimal.

Perbedaan denaan penelitian ini

Penelitian di atas berfokus pada budaya organisasi, manajemen mutu dan praktik inovasi namun belum menyentuh terkait dengan
manajemen risiko yang setiap saat dapat menjadi faktor penghambat pencapaian tujuan organisasi, sementara dalam penelitian ini
secara spesifik akan melahirkan model pembinaan UMKM, identifikasi faktor determinan dan potensi risiko terhadap pengembangan
UMKM yang tangguh dan mandiri.
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Penulis/Topik/Judul

Tujuan

Variabel

No BllKU/AT kel PeneBlltLar}'/AI‘D(ta_rll(ulllsan Konsep/Teori/Hipotesis Penelitian dan Hasil Pgnﬁlltlanlla
HLClllNG Teknik Analisis uku
7. | Xuefeng Liua, Yongyi Shoub & | 1. Studi ini memberikan . Pada umumnya, UMKM tidak Teknik analisis studi . Organisasi perantara

Yuying Xiec (2013), Peran
Organisasi Perantara dalam
Meningkatkan Kemampuan
Inovasi UMKM: Bukti dari
China.

wawasan yang berguna
untuk pertumbuhan
perusahaan lokal di negara
berkembang.

2. Makalah ini juga
memberikan implikasi
kebijakan kepada
perusahaan dan pembuat
kebijakan di negara
berkembang.

memiliki kemampuan untuk
berinovasi sendiri, dan sebagian
besar UMKM tidak dapat tumbuh
menjadi perusahaan besar dan
kompetitif.

. Organisasi perantara dapat

mengintegrasikan sumber daya
inovasi untuk UMKM dan
meningkatkan kemampuan
inovasi UMKM.

kasus organisasi
perantara.

dapat mengintegrasikan
sumber daya inovasi untuk
UMKM dan meningkatkan
kemampuan inovasi
UMKM.

. Melalui studi kasus

organisasi perantara di
China, makalah ini
menegaskan bahwa
organisasi perantara dapat
memperluas sumber daya
inovasi yang tersedia
untuk UMKM, membantu
UMKM memindai dan
mengidentifikasi sumber
daya inovasi yang
berguna dan memberikan
keahlian kepada UMKM
dalam memanfaatkan
sumber daya inovasi.

Perbedaan dengan penelitian ini

Penelitian di atas berfokus pada peran organisasi perantara dalam memperluas sumber daya inovasi yang berorientasi
pengembangan usaha di masa depan namun belum menyentuh terkait dengan manajemen risiko yang setiap saat dapat menjadi
faktor penghambat pencapaian tujuan organisasi, sementara dalam penelitian ini secara spesifik akan melahirkan model pembinaan
UMKM, identifikasi faktor determinan dan potensi risiko terhadap pengembaangan UMKM yang tangguh dan mandiri, namun tetap
ada relevansinya dengan peran pemerintah di Indonesia dalam hal ini Kementerian Koperasi UKM dan lembaga perbankan bahkan
perguruan tinggi sebagai organiasi perantara dalam mengoptimalkan peran UMKM dalam peningatan aktivitas dan pertumbuhan

ekonomi.
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Tujuan

Variabel

(2018), Daya Saing UMKM di
Ekonomi Pulau Kecil: Tinjauan
Sistematis Komparatif dari
Literatur Selama 24 Tahun
Terakhir.

literatur yang ada tentang daya
saing perusahaan secara
umum dan membandingkannya
dengan literatur yang terkait
dengan daya saing Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM)

perusahaan umum adalah modal
intelektual, pembelajaran
organisasi dan kemampuan
dinamis, orientasi kolaboratif,
dan inovasi serta kemampuan
manajerial.

2. Untuk UMKM pada umumnya,

inovasi, modal intelektual,
orientasi kolaboratif, karakteristik
tingkat negara, dan
pembelajaran organisasi serta
kemampuan dinamis.

sistematis dengan
menggunakan database
Social Science Citation
Index (SSCI) untuk
analisis kutipan guna
mengidentifikasi
penelitian yang paling
berpengaruh dan
database Ex Libris Primo
Central Index (PCI) dan
EBSCO Caribbean
Search untuk literatur
spesifik pulau kecil.

No BRI A ike] PeneBlltLar;f?_rll(ulllsan Konsep/Teori/Hipotesis BerElien Gl Hasil PgnEI|t|an/I5|
UKU/Artike Teknik Analisis uku
8. | Hurley, Cave Hill, St, Michael | Untuk mengkonsolidasikan 1. Lima tema teratas dari literatur Tinjauan litearur Penelitian tentang daya saing

UMKM di ekonomi pulau kecil
harus fokus pada peran
moderasi karakteristik tingkat
negara pada hubungan
antara sumber daya saing
seperti: modal intelektual,
manajemen modal manusia,
modal sosial, inovasi,
internasionalisasi serta
sebagai implementasi
strategi, dan hasil daya saing
perusahaan.

Perbedaan dengan penelitian ini

Penelitian di atas berfokus pada daya saing UMKM yang harus focus pada peran moderasi, sementara dalam penelitian ini secara
spesifik akan melahirkan model pembinaan UMKM, identifikasi faktor determinan dan potensi risiko terhadap pengembangan UMKM
yang tangguh dan mandiri, namun tetap ada relevasinya karena sama-sama berujung pada daya saing dan kemandirian UMKM
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No Buku/Artikel

Penulis/Topik/Judul

Tujuan
Penelitian/Penulisan
Buku/Artikel

Konsep/Teori/Hipotesis

Variabel Penelitian
dan Teknik
Analisis

Hasil
Penelitian/Isi
Buku

9. | Stavros T. Ponisa, Athanasia
Ntallab (2015), Praktik dan
Pendekatan Manajamen
Krisis: Wawasan dari Krisis
Rantai Pasokan.

Untuk mempelajari krisis
rantai pasokan sebagai
peristiwa yang tidak dapat
diramalkan dan dapat
menyebabkan gangguan
pada jaringan rantai
pasokan.

1. Semua jenis krisis rantai

pasokan dapat memberikan
wawasan tentang tindakan
respons rantai pasokan setelah
krisis terjadi, tindakan yang dapat
membantu pemulihan cepat
perusahaan setelah krisis atau
bahkan dapat memperburuk
keadaan.

2. Membangun hubungan yang

transparan dengan pemangku
kepentingan rantai pasokan
dapat menjadi pilar penyelamat
bagi perusahaan pada saat krisis
terjadi.

1. Pemilihan studi kasus
dengan meninjau litertur
yang ada.

2. |dentifikasi operasi utama

dan atribut yang digunakan
setiap perusahaan untuk
membuat kumpulan data
karakteristik yang dapat
memberikan indikasi
tentang pengambilan
keputusan yang digunakan
perusahaan sebelum dan
sesudah krisis untuk
bertahan.

3. Analisis yang digunakan
adalah bersifat deskriptif
dan eksploratif sebagai
alat utama untuk analisis.

4. Informasi yang diperoleh

dari analisis kasus
dikelompokkan menjadi:
a) profil studi kasus,

b) stratetgi sebelum krisis,
c) strategi setelah krisis,
dan d) proses krisis yang
mengarah kepada hasil
akhir dan dampak krisis.

. Proses pengambilan

keputusaan tertentu
sebelum, selama dan
setelah krisis dapat
mempengaruhi
pemulihan perusahan
setelah krisis rantai
paokan.

. Manajemen kolaborasi

dan menjaga hubungan
yang kuat dengan
pemasok utama
organisasi sangat
penting dan
membutuhkan
komunikasi yang kuat di
hulu dan hilir dalam
rantai pasokan.

. Mengambil keputusan

yang cepat
membutuhkan
kepemimpinan yang
kuat tidak hanya di saat
krisis, tetapi selama
seluruh siklus hidup
organisasi.

Perbedaan dengan penelitian ini

Penelitian di atas berfokus pada krisis dalam rantai pasokan (supplay chain) yang sering menganggu stabilitas produksi suatu
perusahaan. Sementara dalam penelitian ini secara spesifik akan melahirkan model pembinaan UMKM, identifikasi faktor determinan
dan potensi risiko terhadap pengembangan UMKM, bukan hanya pada aspek produksi saja tetapi juga meliputi aspek lainnya
misalnya pemasaran, SDM termasuk budaya kerja, namun tetap ada relevasinya karena sama-sama dalam perhatian terkait dengan

manajemen krisis.
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Penulis/Topik/Judul

Tujuan

Variabel

No BllKU/AT kel PeneBlltLar}'/AI‘D(ta_rll(ulllsan Konsep/Teori/Hipotesis Penelitian dan Hasil Pgnﬁlltlanllsn
UKU/ATLIKE Teknik Analisis uku
10. | Suharyanti, Achmad Hidayat | Untuk menganalisis krisis yang | 1. Pada umumnya, krisis dilihat 1. Pendekatan penelitian . Strategi komunikasi yang

Sutawidjaya (2012) Analisis
Krisis Pada Organisasi
Berdasarkan Model Anatomi
Krisis Dan Perspektif Public
Relations (Case study pada
Citibank).

menimpa bank multi nasional
Citibank karena kasus
penyalahgunaan wewenang
karyawannya.

(Kasus ini bergurlir sejak awal
bulan April 2011).

sebagai suatu situasi atau
kejadian yang lebih banyak
mempunyai implikasi negatif
pada perusahaan daripada
sebaliknya.

2. Krisis pada dasarnya adalah

sebuah situasi yagn tidak
terduga, artinya organisasi
umumnya tidak dapat menduga
bahwa akan muncul krisis yang
dapat mengancam
keberadaannya.

3. Kiisis sebagai ancaman

signifikan terhadap operasi yang
dapat memiliki konsekuensi
negatif jika tidak ditangani
dengan baik.

yang digunakan adalah
penelitian kualitatif,
dengan metode studi
kasus.

. Studi kasus digunakan

karena relevan dengan
situasi krisis yang
menimpa Citibak.

. Sifat penelitian ini

adalah eksplanatif
karena dilakukan untuk
memberikan gambaran
dan menjelaskan
tentang mengapa dan
bagaimana suatu
peristiwa terjadi.

dilakukan oleh Divisi
Corporate Communication
Citibank baik pada masa
pra krisis, masa krisis
maupun pasca krisis cukup
membantu Citibank dalam
melewati tahap prodromal,
chronic, acute dan
resolution, sehingga
kepercayaan nasabah
terhadap Citibank masih
baik, yang ditandai dengan
tidak terjadinya penutupan
kartu kredit secara besar-
besaran oleh nasabah.

2. Adanya information gap

yang menurut Lerbinger
akan membawa
perusahaan pada kondisi
yang lebih buruk ternyata
justru menjadi titik strategis
bagi Citibank untuk
menggeser isu dari kelalain
institusi menjadi kelalaian
mantan karyawan Citibank
berikut atribut sensasi yang
melekat pada mantan
karyawan tersebut.

Perbedaan dengan penelitian ini

Penelitian di atas berfokus pada manajemen krisis dengn kasus pada aspek manajemen SDM dan perilaku karyawan. Sementara
dalam penelitian ini secara spesifik akan melahirkan model pembinaan UMKM, identifikasi faktor determinan dan potensi risiko
terhadap pengembangan UMKM bukan hanya pda aspek manajemen SDM saja tetapi akan mengidentifikasi potensi krisis pada
kegiatan UMKM pada umumnya . Namun tetap ada relevasinya karena sama-sama berujung pada upaya menangani krisis dalam

suatu organisasi.
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